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MOTTO 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar”  

(Ar-Rum: 41) 

 

 

 

 

 

“Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama ada komitmen 

untuk menyelesaikannya” 
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RINGKASAN 

Awwin Nur Ma’shumah, 2013, Analisis Pro dan Kontra Rencana 

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) di Semenanjung 

Muria Kabupatn Jepara Melalui Advocacy Coalition Framework (ACF). Dr. 

Sarwono, M.Si, Drs. Abdullah Said, M.Si.  

 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 

tentang Kebijakan Energi Nasional, nuklir disebutkan sebagai salah satu energi 

alternatif untuk mengatasi kelangkaan energi yang diperkirakan tahun 2025. 

Semenanjung Muria yang berada di Kabupaten Jepara, khususnya Ujung 

Lemahabang Desa Balong merupakan daerah yang paling aman untuk calon tapak 

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN). Penetapan ini menuai pro dan kontra 

dari berbagai pihak. Namun akhir-akhir ini pro dan kontra ini mulai mereda. 

Sehingga diperlukan analisis mengenai pro dan kontra rencana pembangunan 

PLTN di Semenanjung Muria melalui Advocacy Coalition Framework (ACF).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan hanya dibatasi 

pada tiga fokus penelitian, yaitu (1) kronologis muncul ide pendirian PLTN di 

Indonesia sampai pada penetapan di Semenanjung Muria, sehingga muncul pro 

dan kontra; (2) peran dari policy broker serta dampak dari peran policy broker; (3) 

policy output dan policy impact. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan sekunder. Sedangkan analisa data dilapangan yang digunakan adalah 

analisis model deliberatif. 

Ide pembangunan PLTN sudah dari masa pemerintahan presiden 

Soekarno. Pemerintah mulai tanggap dengan isu kelangkaan energi dengan 

mengeluarkan PP No. 5 Tahun 2006 tentang kebijakan energi nasional. 

Semenanjung Muria tepatnya di Ujung Lemahabang menjadi satu-satunya tempat 

yang aman untuk bakal tapak PLTN. Reaksi pro dan kontra datang dari berbagai 

pihak. Aktor-aktor yang terlibat antara lain; pemerintah Kabupaten (BAPPEDA 

Jepara), pemerintah pusat (BATAN), DPRD Kabupaten Jepara, perangkat Desa 

Balong, LSM (MAREM, PMB), masyarakat desa Balong. Nilai dan stuktur sosial 

dari masyarakat Balong melihatkan siapa yang pro, kontra dan netral. Kelompok 

yang pro dari kalangan elit birokrat, sedangkan kontra dari kalangan priyayi dan 

netral dari kalangan abangan. 

Advocacy Coalition Framework (ACF) digunakan untuk menjembatani 

antara formulasi dan implementasi kebijakan. Unit terpenting dalam ACF yaitu 

belief system yang terdiri dari policy core dan secondary aspect. Secondary aspect 

diperankan oleh aktor diluar koalisi yang bertentangan. Secondary aspect atau 

policy broker diperankan oleh DPRD Kabupaten Jepara. Dampak dari adanya 

policy broker ini menghasilkan kesepakatan yaitu pasal RTRW yang mendukung 

nuklir didrop.  

Permasalahan pro dan kontra rencana pembangunan PLTN telah 

diselasaikan melalui policy broker yang menghasilkan terjadinya perubahan 

kebijakan yaitu penghapusan pasal di Perda No.2/2011 tentang Rencana Tata 

Ruang dan Wilayah Kabupaten Jepara yang mengandung unsur nuklir dihapus. 

Reformulasi kebijakan ini didasarkan pada tuntutan dari masyarakat dan LSM 

yang mendesak policy broker untuk menggolkan keinginan kelompok kontra. 
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Maka dari itu, proses delberatif digunakan peneliti untuk mendialogkan apa saja 

yang terjadi selama permasalahan tersebut bisa sampai selesai. 

 

Keyword: PLTN, Advocacy Coalition Framework (ACF), Policy Broker 
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SUMMARRY 
Awwin Nur Ma’shumah, 2012, Analysis Of The Pro’s and Con’s The 

Plan To Build Nuclear Power Plants (PLTN) In Semenanjung Muria Jepara 

District Through The  Advocacy Coalition Framework (ACF). Dr. Sarwono, 

M.Si, Drs. Abdullah Said, M.Si.  
 

The government issued a policy PP  No. 5/2006 about a national energy 

policy, nuclear is mentioned as one of the alternative energy to overcome the 

scarcity of energy estimated to be the end of 2025. Semenanjung Muria located in 

Jepara regency, especially Ujung Lemahabang Balong village is the safest area for 

candidate site Nuclear Power Plants (PLTN). The determination had repercussions 

pro’s and con’s of the various parties. But, lately pro’s and con’s began dying 

down. So required analysis about the pro’s and con’s of development plan 

Nuclear Power Plants (PLTN). 

This research is qualitative, descriptive and only restricted three focus of 

research  is (1) chronological appear idea the establishment of Nuclear Power 

Plant (PLTN) in Indonesia until the determination in Semenanjung Muria; (2) the 

role of policy broker and impact of the role policy broker; (3) policy output and 

policy impact. Data sources in this research are primer and secunder. While data 

analysis used in the field is deliberative model analysis. 

The idea of the construction of Nuclear Power Plant (PLTN) already from 

the time of President Soekarno. The government started responding to the issue of 

the scarcity  energy by expelling PP No. 5/2006 about a national energy policy. 

Semenanjung Muria exactly Ujung Lemahabang  be the only safe place to will 

tread Nuclear Power Plants (PLTN). Pro’s and con’s reaction come from various 

parties. The actors involved include; Jepara district (BAPPEDA Jepara), central 

government (BATAN), DPRD Kabupaten Jepara, the appatarus Balong village, 

LSM (MAREM, PMB), the villagers of Balong. Values and social structure of 

society Balong seeing who’s pro’s, con’s and neutral. Pro’s group of elite 

bureaucrats, while the con’s of the priyayi dan neutral from among abangan. 

Advocacy Coalition Framework (ACF) is used for bridging the gap 

between policy formulation and implementation. The most important Unit in the 

ACF that belief system that consists of a core policy and secondary aspect. 

Secondary aspect is portrayed by actors outside the coalition opposition. 

Secondary aspect or policy broker played by Jepara Regency Legislative Election. 

The impact of the existence of a policy broker generates the SURABAYA chapter 

of the deal in favor of nuclear is deleted. 

Problems of the pro’s and con’s of plan Nuclear Power Plants 

development has been finished through policy brokers that generate the 

occurrence policy changes is deletion of article in Perda No.2/2011 about Spatial 

plan and adjacent areas Jepara district containing nuclear elements removed. 

Reformulation of the policy is based on the demands of society and the NGO 

urged policy broker wishes to push the counter. Therefore, the researches used to 

dialogue deliberatif what happened during those problems could be until 

completion. 

Keyword: PLTN, Advocacy Coalition Framework (ACF), Policy broker. 
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